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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan media yang sangat berperan untuk menciptakan

manusia yang berkualitas dan berpéie Melalui pendidikan akan terjadi

N
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U o ®

Biologi sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dinilai cukup
memegang peranan penting dalam membentuk siswa menjadi berkualitas.
Biologi merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu secara logis
dan sistematis. Oleh karena itu, maka perlu adanya peningkatan muty
pendidikan biologi. Salah satu hal yang harus diperhatikan adalah hasil belajar

biologi siswa di sekolah




Dalam pembelajaran di sekolah, biologi merupakan salah satu mata
pelajaran yang masih dianggap sulit dipahami oleh siswa. Oleh karena itu,
dalam proses pembelajaran  diperlukan suatu model pembelajaran yang

bervariasi. Model pembelajaran yang dipilih sebaiknya model pembelajaran
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Melihat dari permaasalahan tersebut, peneliti akan menerapkan suatu model
pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif dalam kegiatan
belajar mengajar, guna memngkatkan hasil belajar siswa. Salah satu model
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif adalah model pembelajaran
kooperatif. Model pembelajaran kooperatif sangat cocok diterapkan pada
pembelajaran biologi karena dalam mempelajari biologi tidak cukup hanya

mengetahui dan menghafal konsep-konsepnya tetapt juga dibutuhkan suatu




pemahaman serta kemampuan menyelesaikan persoalan dengan baik dan
benar.

Melalui  model  pembelajaran i siswa dapat mengemukakan

pemikirannya, saling bertukar pendapat, saling bekerja sama jika ada teman

menunjuk seorang siswa yang mewakili kelompoknya tanpa membeniahu
terlebih dahulu siapa yang akan mewakili kelompoknya itu. Dengan demikian
menjamin keterlibatan total semua siswa.

Model Numbered Heads Together (NHT) ini sebagai vanasi dalam
pembelajaran schingga siswa tidak jenuh dan bersemangat dalam belajar

biologi karena siswa menempati posisi sangat domman dalam proses




pembelajaran dan terjadinya kerja sama dalam kelompok dengan cin utamanya
adanya penomoran sehingga semua siswa berusaha untuk memahami setiap
materi yang diajarkan dan bertanggung jawab atas nomor anggotanya masing-
masing. Dengan pemilihan model ini, diharapkan pembelajaran yang terjadi

dapat lebih bermakna dan membeni keSan vang kuat kepada siswa.

/ \~:,. aleh  Hanggara (2016),

ataupun media pembelajaran yang digunakan juga merupakan komponen yang
sangat penting, adapun media yang digunakan peneliti yaitu media diorama.,
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sudjana dalam Amalia
(2017), menyatakan bahwa diorama adalah sebuah pemandangan 3 dimensi
mini bertujuan untuk menggambarkan pemandangan yang sebenamya. Dengan
diterapakannya media i, diharapkan siswa lebih akuf dan semangat dalam

mengikuti proses belajar mengajar Dan pernyataan-pernyataan di atas, peneliti




menjadikan alasan menerapkan pembelajaran Numbered Heads Together
(NHT) berbantuan media diorama untuk meningkatkan hasil belajar belajar
Biologi siswa kelas X1 SMA Negeri 14 Gowa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang di

ditarik dalam penelitian ini

. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran  Numbered Heads
Together (NHT) berbantuan media diorama pada materi sel terhadap hasil
belajar siswa kelas X1 SMA Negeri 14 Gowa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut -




|, Manfaat teoritis
a. Memberikan kontribusi keilmuan yang bermanfaat dalam dunia
pendidikan mengenai penerapan pembelajaran kooperatif dengan
Numbered Heads Together (NHT) untuk peningkatan hasil belajar

1) Dengan pembelajaran kooperatif membantu siswa untuk belajar
bekerja sama dengan siswa lain.

2) Dengan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) dapat mendidik siswa untuk bersikap bertanggungjawab dan
mengahargail pendapat orang lain.

3) Membantu meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mengikuti




pembelajaran matematika
¢. Bagi sekolah
Dengan melaksanakan penelitan eksperimen ini  menjadi
inovasi baru tentang suatu alternatif model pembelajaran yang dapat

memperbaiki dan meningkatk ses pembelajaran di kelas, sehingga

SN




BAB 11

KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Model Pembelajaran

Model pembelajaran mial
digunakan sebapai pedomag :

perencanaan atau suatu pola yang
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Suatu proses pembelajaran memiliki - langkah-langkah  kegiatan

pembelajaran untuk untuk mencapai twjuan yang telah diromuskan.

Langkah-langkah kegiatan dalam model pembelajaran dinamakan sintak.
2. Social System

Social system (sistem sosial) dalam spatu model pembelgjaran yakni
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meliputi  suasana  dun norma yang terdapat dalam suatu  model

pembelajaran. Sistem sosial dalum suaty model pembelgjaran merupakan
hal yang penting. lal ini terkait dengan bagaimana pola interaksi

pembelajaran dari mulaia awal. pada saal. maupun akhir pembelajaran pada

tidak hanya guru namun juga siswa (Sundari 2015).

Menurut  Sulastri (2017),  menvatakan  bahwataktor-fuktor yang
mempengaruhi hasil belajar

1. Metode mengajar. Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang
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harus dilalui dalam mengajar.

2. Kurikulum. Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang

diberikan kepada siswa. kegaiatan ini sebagian besar adalah menyajikan

\ /4 ”’ll\‘ N \ ®

Muodel pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan kegiatan pembelajaran di

kelas, Model tersebul merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk
mencapai kompetensi atau twjuan pembelajaran yang diharapkan. Model
pembelajaran adalah pola interaksi peserta didik dengan guru di dalam kelas
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vang menyangkut pendekatan, strategi. metode. teknik pembelajaoran yang
deiterapkan dalam peluksanaan kegiatan pembelajaran. Dalam suatu model

pembelajaran  ditentukan  bukan hanya apa yang dilakukan guru, tetapi

/' = \\\\“ i hl///
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personal maupun kelompok dalam waktu relatil singkal.

d. Memudahkan untuk menyusun  bahan pertimbangan  dasar  dalam
merencanakan  penelitian  tindakan  kelas  (PTK) dalam  rangka
memperbaiki atau menyempumakan kualitas pembelajaran,

2. Bagi siswa
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a. Kesempatan vang luas untuk berperang aktif dalam kegiatan belajar,
b. Memudahkan siswa untuk memahami materi pembelajaran.

¢. Mendorong semangat belajar serta ketertarikan mengikuti pembelajaran

secara penuh.

Numbered Heads Together (NHT) atau kepala bermnomor adalah
suatu tipe dari pengajaran  kooperatif pendekatan  struktural  vang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide — ide

dan mempertimbangkan jawaban — jawaban yang paling tepat. Selain it

Numbered Heads Together (NHT) juga mendorong siswa  untuk




13

meningkatkan semangat Kerjasama mercka. Model ini dapat digunakan
untuk semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan peserta didik. Satu
aspek penting dalam pengajaran kooperatif adalah bahwa disamping
pengajaran kooperatif membanumengémbangkan tingkah laku kooperatif

gajaran kooperatil secara

terhadap jawaban
pertanyaan ity dan
mevakinkan tiap
anggota dalam
tim'n'_u'a mengetahui
Jawaban itu

Langkah 4 Gury memanggil suaty nomor | Menjawab pertanyva
Menjawab tertentu. kemudian siswa yang
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nomomya sesuai | yang telah diberikan
mengacungkan tangannyva dan
menjawab - pertanyaan  untuk
seluruh kelas.

3. Kelebihan dan Kekurangan

Together (NHT)

siswa setelah mengikuti proses belag

wiktu tertentu baik

embelajaran Numbered Heads

berupa perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan kemudian

akan diukur dan dinilai vang kemudian diwujudkan dalam angka atau

pernyataan (Syafaruddin, 2019).

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mereka

menerima pengalaman belajar dalam proses pembelajaran. Prestasi belajar
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pada dasammya adalah hasil yang diperoleh sescorang setelah mengikuti
kelgiatan belajar, Prestasi belajar biasanya dinyatakan dalam bentukangka,

symbol, huruf ataupun kalimat {Waﬁmingsih; 2020).

Menurut Tan (2017) secarg s hasil belajar atau taksonomi

ok yaitu:

tujuan pendidikan dapat di /

- B /) 3
v Do )

%&wo N

'//’ 'l|\‘ A

ckonomi. latar belakang buc

pendukung. dan lain-lain. Sedangkan fuktor internal adalah semus yang
bersumber dari dalam  diri siswa itu sendiri seperti: faktor keschatan,
intelegensi, bakat, minat, motivasi, disiplin. dan lain-lain (Lonanda 2017),
Menurut Heksa (2020) Hasil belajar yang dicapai perta  didik

merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi. baik
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faktor internal dan cksicrnal. Secara perinci. uraian mengenai faktor internal
dan cksternal sebagai berikut

1. Faktor internal, faktor intemal merupakan faklor yang bersumber dari

N

<l

WQ%\\‘
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n

perubahan perilaku vang diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar,

Hasil belajar dapat ditentukan apabila seseorang tersebut mempunyai tujuan
dalam proses pembelajaran, Proses tersebut memiliki standar dalam mengukur
perubahan atau perkembangan jiwa peserta didik dan menjadi pedoman dalam

pelaksanaan belajr mengajar. Dengan demikian, proses belajar mengajar dan
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memiliki wjuan tertentu schingga dlam  pelaksanaannya akan berjalan
sistematis dan terarah (Rosyid, 2019).

Menurut Sulastri (2017) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar:

1. Metode mengajar, Metode mea@jarigdalah suatu cara atau jalan yang
harus dilaiui dalam l/,r'-'/ \
2. ik

,,,,,,,,

. Disiplin sekolah. Kedisiplinan s

siswa dalam sekolah juga dalam belajar. Hal ini mencakup segala aspek
baik kedisiplinan guru dalam mengajar karena kedisiplinan pendidik juga
dapat memberi contoh bagi siswa atau peserta didik.

Hasil belajar merupakan hasil dari suaty interaksi tindak belajar

dan tindak mengajar. Hasil belajar tidak lepas dari proses belajar yang dijalani
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oleh siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Dari sisi guru tindak mengajar

diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar sedangkan dari sisi siswa hasil

belajar merupakan hasil yang dicapai siswa. Hasil belajar dipengaruhi
beberapa fakior yaitu [aktor inte

setelah mengikuti sebuah kegiatan belajar adalah:
1. Perilaku Kognitif
Perilaku Kognitif adalah perilaku yang berkaitan dengan
Lemampuan mengingat dan berpikir, Dimendi proses  kognitif

menurut Anderson dan Krathwohl yang telaha di revisi adalah




sebagai berikut:

a. Tingkat C1 Pengetahuan (mengingat): mengenal dan mengingat

pengetahuan yang relevan dari ingatan jangka panjang. Pada

secara keselruhan denbgan melakukan penurunan, pengelolaa,
dan pengenalan atribut.

¢ Tingkat C5 Sintetis (berkreasi): mengembangkan ide, produk,
atsy metode bary denga cara menggabungkan unsur-unsur

untuk membentuk  fungsi secara kescluruhan dan  menata

19
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kembali unsur-unsur menjadi pola atau struktur baru melalui
perencinaan, pengembangan, dan produksi.

f. Tingkat C6 Evaluasi (mengevaluasi): membuat keputusan
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belajar yang dicapai diharapkan mempunyai efek yang bagus terhadap
minat dan bakat siswa. Hasil belajar dapat diperoleh dengan mengadakan

evaluasi atau penilaian, dimana evaluasi merupakan proses dari belajar.

Hasil belajar vang dimaksudkan dalam penelitian  ini adalah penilaian

pada aspek kognitif. Penilaian pada aspek kognitif mengenai kemampuan
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siswa dalam bidang pengetahuan, pemahaman, penctapan, analisis dan

sintesis. Penilaian dapat dilakukan melalui Kuis, ulangan harian, maupun

ujian gkhir dalam bentuk ujian tulis. Penilaian pada aspek afektif

G.I}
g
N
o)

at] ik

Gumbar 2.1 Sel Hewan
2. Organel-organel Sel
a. Membrane Plasma

Membran plasma atau membran sel pada sel hewan merupakan
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lapisan yang paling luar yang membatasi isi sel dengan lingkungan di
sekitarnya, sedangkan membran plasma pada sel tumbuhan terdapat di

antara dinding sel dengan isi sel tersebut (Bakhtiar, 2011).
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N

pengendali seluruh kegintan sel ini, memiliki dua rangkap membran
nukleus sebagai pembatas terhadap sitoplasma vang ada di

sekelilingnya (Bakhtiar, 2011).
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Gambar 2.4 Retikulum Endoplasma




f. Lisosom
i dalam lisosom terdapat bermacam-macam enzim hidrolitik

vang berperan dalam pencernsan intraseluler sebagai pengurai

berbagai suhs!nm 3
S MLY

Gambar 2.6 Mitokondria

h. Kloroplas
Kloroplas merupakan salah satu bentuk plastida, vaitu organel

vang terbungkus olch dua lapis membran dan mengandung pigmen

yang sebagian besar merupakan klorofil atau zat hijau doun. Selain itu,




75

di dalam kloroplas terdapat pula pigmen-pigmen lainnya vang
tergolong karotenoid, yaitu karioten yang memberikan warna jingga

dan xantolil untuk warna kuning (Bakhtiar, 2011).

Badan Mikro

. Media Diorama

Diorama adalah sebuah media pameran statis atau diam yang didesain
untuk menyampaikan informasi dan pengetahuan tentang peristiwa nyata yang
terjadi dimasa lau atau sckarang atau menggambarkan masa yang akan datang
dalam bentuk 3 dimensi. Benda-benda. baik berupa benda nyata atau realita
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maupun berupa model, perlu disusun dan dilctakkan pada bagian depan untuk

menggambarkan suatu pemandanagn dalam kehidupan nyata (Pribadi. 2017).

Diorama merupakan sebuah model khusus yang dapat digunakan untuk

L s
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sebenarnya sulit dilihat (Lestari. 2015),
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secara acak oleh guru, maka dart itu siswa wajib menguasai materinya masing-
masing, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa agar mencapai KKM
yang telah ditetapkan.

Melihat dari permaasalahan tersebut, peneliti akan menerapkan suatu
model pembelajuran Number Head Together (NHT) berbantuan media diorama

vang melibatkan peran siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar guna
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meningkatkan hasil siswa. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini

sebagai berikut ¢

Rendahnya Hasik Belajar Siswa
‘ A II
; / \

| Proses s
T S Mg

AQ’J Y AKASQ .

~Head fogether

7/A wg \

y/ ll“\\\\

G. Penelitian ya
Sebagai acusn  dplam pembuatan  penelitian ini maka peneliti
menggunakan beberapa hasil penelitian vang relevan, sebagai berikut :
a Penelitian Yuliani (2018) berjudul “Pencrapan model pembelajaran

Number Head Together (NHT) tethadap Hasil Belajar Siswa pada Materi

Sistem Ekskresi™. menunjukkan bahwa penerapan model Number Head
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Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi

system ckskresi di SMPN 9 Semarang, Pada ranah afektif, lebih dari 75%

siswa berada pada kriteria penilgian afektilf baik dan sangat baik.

= Penelitian Nursyamsi (20 bery “Pengaruh Strategi Pembelajaran

Number Head Together (NHT) terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Negeri
1 Muara Badak™, menunjukkan bahwa strategi pembelajaran Number
Head Together (NHT) berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
kognitif siswa. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan rerata terkoreksi
diketahui  bahwa  strategi pembelajaran  Number Head Together
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memberikan pengaruh lebih besar, yaitu sebesar 21.56% dibandingkan
pengaruh yang dischbabkan oleh pembelajaran konvensional.

d Penelitian Hidayati (2017) berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Dioram
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SMA Negeri 14 Gowa.

W.:  Parameter Hasil belajar siswa yang di ajar dengan model pembelajaran
konvensional Kelas X1 di SMA Negeri 14 Gowa

Hq : Tidak ada pengaruh mode! pembelajaran Number Head Together (NHT)

berbantuan media dioruma siswa kelas X1 IPA di SMA Negeri 14 Gowa
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Hy : Ada pengaruh model pembelajaran Number Head Together (NHT)

berbantuan media diorama siswa kelas X1 IPA di SMA Negeri 14 Gowa




BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian
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awal mengenai materi vang skan diajarkan sedangkan postrest dilakukan
untuk mengetahui sampai mana pengetahuan yang dikuasai ofeh siswa
setelah proses pembelajaran ditakukan, adapun desain penelitian ini
sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Desain Penelitian

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah scluruh siswa kelas
X1 SMA Negeri 14 Gowa yang terdiri dari 3 kelas yait X1 IPA 1, XI
IPA 2, XI IPA 3, X1 IPA 4, X1 IPA 5. Jumlah populasi dalam penelitian

ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:




Tabel 3.2 Populasi Penelitian Kelas XI IPA SMAN 14 Gowa

Kelas Jumiah Siswa
XIIPA 1 30
XI1PA 2 30

XLIPA 3 30

(Sumber - SMAN 14 Gowa)
D. Defenisi Operasional Variabel

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini yvaitu:
1. Model Numbered Heads Together (NHT) berbantuan media diorama ini
sebagai variasi dalam pembelajaran sehingga siswa tdak jenuh dan

bersemangat dalum belajar biologi karena siswia menempati posisi sangat
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dominan dalam proses pembelajaran dan terjadinya kerja sama dalam
kelompok dengan cirl utamanya adanyva penomoran schingga semua siswa
berusaha untuk memahami setiap materi yang diajarkan dan bertanggung
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Instrumen penclitian ini berbentuk pilihan ganda sebanyak 30 soal
dengan tingkatan C3 schbanyak 5 nomor, C4 sebanyvak 19 nomor. C3

sebanyak 4 nomor, dan C6 sebanyak 2 nomor, untuk mengukur hasil belajar
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kognitif biologi siswa pada materi sel. Tes ini diberikan pada kelas
eksperimen dan Kelas kontrol.

2. Non Tes

Instrumen dalam penelifiiy 400 berupa lembar observasi, dimana

lembar observasi ini p siswa sanl memulai

yang menjadi objek pengamatan yailu seluruh proses kegiatan belajar

mengajar  di  dalam  kelss meliputi kegistan  siswa  sclama  proses

pembelajaran berlangsung. dilakukan untuk melihat keterlaksanaan model

Numbered Heads Together (NHT) yang diterapkan di kelas,
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan dua analisis yaitu
analisis deskriklil dan analisis inferensial yang terdiri atas tiga yaitu uji

homogenitas. uji normalitas, dan uj
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& e® = 2
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diperoleh siswa, baik pada kelas eksperimen maupun Kelas kontrol dengan
menggunakan pedoman ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional

yaitu:




Tabel 3.4 Kategori Hasil Belajar Peserta Didik

No _Skor Kategori Perilaku Siswa
I. 93-100 Sangat Baik

2; 84-92 Baik

3. 75-83

4 <75

P SR
4&'9;7/‘;% s S

I

dilakukan. Adapun kategori nilai Uji N-Gain sebagai berikut.

Tabel 3.6 Kategori Nilai Uji N-Gain

Nilai N-Gain Kategori

g=>0, 70 Tinggi
0.70 < g =0, 30 Sedang
2= (.30 Rendah

(Sumber : Lestari 2018)




39 |

Rumus N-Gain
Skor Posttest — Skor Pretest

N — Gain =

Skor ldeal — skor pretest

mtk menguji hipotesis

SPSS versi
25,0 for Windows menggunakan uji Homaogenity of Variancetest pada
One-way Anova. Taral signifikan yang digunakan yaitu o = 0,05, Bila
tarafl signilikan data yang lebih besar dari 0,05 maka varian kelompok

data homogen. Sebaliknya, jika taral signifikan data menghasilkan
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data yang lebih Kecil dari 0,05 maka varian kelompok tidak homogen.
Kriteria pengambilan keputusan di bawah ini:
* Jika sig.> 0.05(5%) maka HO diterima. Hlditolak. dengan

daan  varian nilai dari keduu

S
\\\\\"' '1///

®
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAIIASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diakukan di SMA Negeri

14 Gowa pada siswa kelas X1 semg8ter ganjil pada tahun ajaran 2020/2021

4 77.07 55.40
Rata- Rata 76.87 37.69
Kategori Aktirl Cukup Aktil

(Sumber: Lampiran 1)
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a2

Berdasarkan tabel 4.1 aktivitas siswa selama proses pembelajaran,
pada kelas chsperimen berada pada rata-rata 76.87% dengan Kategori
aktif, sedangkan pada kelas kontrol berada pada rata-rata 57.69% dengan

kategori cukup baik. Dapat disimpulkan bahwa pada kelas cksperimen

\\\‘\\Ih,///

\ »A\ /,.

’f/ /

= L :_/

Skor Maksimum a7 a3 77 97
Skor Minimum 43 67 43 73
Standar Deviasi 6,788 6.697 §332 3.649

Skor rata-rata 54.30 7820 38,43 §5.23




43

Berdasarkan tabel 4.2 hasil analisis deskriptif di atas diperolch
hasil yaitu nilai rata-rata dari hasil belajar siswa kelas cksperimen SMA
Negeri 14 Gowa sehelum penerapan model pembelajaran Numbered

Heads Together (NH'T) vaitu 58,43 | dengan nilai terendah 43 dan nilai

tertinggi 77. Sedangkan nilai_sdiasrata pada kelas kontrol yaitu 54.30

7. Setelah diberi perlakuan

§4-92 Baik 0 0 ] ]
75-83 | Cukup 1 3,33 {0 0
<74 | Kurang 29 96.7 30 100

Jumlah 30 100 30 100




Berdasarkan tabel 4.2 distribusi dan frekuensi diatas maka dapat
dilihat bahwa 30 siswa pada kelas eksperimen sebelum diberikan
perlakuan hanya satn siswa saja yang mencapai kategori cukup, dan 29

lannyatergolong kategori kurang, sedangkan semua siswa pada kelas

R
:\\\\\\‘lh

T oA Y

N

kategori tidak tuntas atau mendapatkan nilai di bawah KKM, begitupun
seluruh siswa kelas kontrol masuk dalam kategori tidak tuntas.

Apabila skor hasil belajar dikelompokkan kedalam empat kelas
interval skor, maka diperoleh distribusi frekuensi belajar hasil belajar
siswa dapat dilihat pada tabel 4.5 berkut:
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar
Biologi kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol ( Posttes)

Eksperimen Kontrol
fterval | Kategor, Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
(%)
Sangat .
93-100 Baik | 3,33

16,67

Meskipun hastl belajar pada kelas kontrol meningkat namun masih

tergolong kurang dilihat dan hasil yang diperoleh,
Selanjutnya, untuk menentukan Kriteria keberhasilan dikatakan

tuntas jika memenuhi knteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 80 pada

mata pelajaran biologi dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut -




Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol (Posttes)

Nilai _ Eksperimen Kontrol
Hasil Kategori | Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
Belajar (%) ()
Tidak
<80 T 3 17 36,67
=80 Tuntas 4333

" ANKAS

e N s
N7/

N

i g -‘ B ~\:‘\.‘. /// 2 .'0'1’};0 .,?

O

« Baik
® Sangat Baik

|
Pretest

Eksperimen

Posttest
Eksparimen

Pratest Kotrol Posttest Kantrol

Gambar 4.1 Diagram Batang Frekuensi Hasil Belajar Siswa pada
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
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Berdasarkan diagram batang diatas dapat dilihat jelas bahwa kedua
kelas tersebut memiliki perbedaan, yaitu pada diagram hasil belajar siswa
kelas X1 IPA 3 sebagai kelas kontrol yang tidak menggunakan model

Number Head TogetherfNHT) berbantuan media diorama pada proses

pembelajaran maten sel, padz nilai seluruh siswa berada pada

/ \ . dan pada tahap
\t Logether (NHT)

pretest dan postiest pada kelas eksperimen maupun kontrol. Adapun hasil

perhitungannya yaitu sebagai benkut:




Tabel 4.7 Hasil Uji Rata-Rata Nilai N-Gain Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pre Post | N- Pre Post N-
rest test Gain test fest Gain
Jumlah siswa 30 siswa
Nilai rata-rata 7820 | 0,51
Kategori Sedang
- rata
I\ <4
<
an
¥ ik
e
£\
2. Ana &
" <ebenaran
AWa ‘ .
hipotesis tlthat adalah
apakah penerapan m . aj Number her(NHT)

berbantuan media diorama pada proses pembelajaran memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar siswa pada materi sel kelas X1 SMA Negen 14
Gowa, Sebelum melakukan analisis statistik inferensial terlebih dahulu

dilakukan beberapa pengujian prasyarat analisis. Adapun uji prasyarat

vang harus dilakukan adalah sebagai berikut :




a) Uji Normalitas
Up normalitas digunakan untuk mengetahui hasil belajar

biologi siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi

vang berdistribusi normal, vaitu dengan menggunakan uji Shapiro-

lampiran diperoleh prerest eksperimen 0,576 dan postiest eksperimen
0,327, maka dari kedua data pretest dan postrest kelas eksperimen
tersebut dikatakan terdistribusi normal karena lebih dari 0,05, Untuk
data pretest kontrol diperoleh 0,218 dan pada posttest kontrol
diperoleh 0,108, maka dan kedua data prefest dan postrest kontrol

tersebut dikatakan terdistribust normal karena lebih dan 0,05,




b) Uji Homogenitas
Up homogemtas digunakan untuk mengetahui apakah data
sampel berasal dan populasi homogen (vanansnva sama) atau

heterogen (variansnya berbeda) antara dua kelompok vaitu kelompok

ekspenmen dan kelompe

&/
T

/3 'ul\“‘\\

posttest pada kelas kontrol maupun kelas ekspenimen. Nilai sig (2-
tatled) data pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sebesar
0.175, sedangkan nilai sig(2-tailed) data posttest pada kelas kontrol
dan kelas ckspennmen adalah 0273, Nilai pada preiest dan postrest
kelas kontrol dan kelas cksperimen vaitu 0,273 lebih besar dan tingkat
signifikasi yaitu 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilar prefest dan

postrest kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen.
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¢) Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada atau
tidaknva pengaruh model pembelajaran Number Head Together
(NHT) berbantuan media diorama terhadap hasil belajar siswa kelas

X1 SMA Negeri 14

g rar ‘un W

Number Head Together (NHT) berbantuan media diorama, maka dapat

dianggap bahwa hipotesis diterima yaitu terdapat pengaruh penerapan
model pembelajar Number Head Together (NHT) berbantuan media
diorama terhadap hasil belajar siswa materi sel siswa kelas XI SMA

Negeri 14 Gowa.
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelian vang telah dilakukan, data menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan hasil belajar peserta didik vang diben

perlakuan menggunakan model pembelajaran  Numbered Heads Together

(NHT) dengan peserta didik vang di 3 gan menggunakan medel

ik deskriptif untuk data

N 2
- J -
3 >4 NN L/

\ N W\ e G

o sl e siswa pada el yane
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L v velarar P | Loy VTS

#i | S1{] el
ST g
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penelitian yang dilakukan oleh Yant (2016), menyimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar TPA antara siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head
Together (NHT) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model

pembelajaran konvensional. Dalam model pembelajaran Number Head

Together (NHT) siswa mampu terlibat aktif, kreatif, dan memiliki tanggung
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jawab dalam proses pembelajaran, sehingga mendapatkan pengetahuan baru
melalui pengalaman dan kerja kelompok untuk memngkatkan hasil belajar IPA

siswa.

Pembelajaran yang menerapkan, model Numbered Heads Together

sesual dengan penelitian yang difakukan oleh Faj 1), yang menyatakan

bahwa model Numbered Heads Together (NHT) mengedepankan kepada
aktivitas siswa dalam mencan, mengolah, dan melaporkan informasi dan
berbagai sumber yang akhirnya di presentasekan di depan kelas,

Dalam model ini siswa lebih banyak menggunakan waktu untuk belajar

sehingga menyebabkan siswa lebih termotivasi dan aktif dalam mengeluarkan

pendapat dan ide mereka, seperti tidak sungkan dalam mengeluarkan pendapat,




bertanya, dan menjawab pertanyaan. Hal ini karena berbantuan media diorama
yang diterapkan peneliti dalam mengembangkan langkah-langkah model
pembelajaran  Number Head Together (NHT). Dengan media diorama

memudahkan siswa memahami matgni ajar karena  diorama adalah

pemandanga 3 dimensi dalam ik il untuk memperagakan atau
dapat Hidayati (2017),

berbantuan media diorama terhadap hasil belajar siswa. Hal ini diketahw dan

nilai hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggm dibandingkan kelas
kontrol vang tdak menerapkan model pembelajaran Number FHead
TogetherfNHT) berbantuan media diorama hal ini sesuai dengan penelitian

vang dilakukan olch Weranti (2017), yang menyatakan bahwa pembelajaran

yang mudah dipahami oleh siswa salah satunya dengan menggunakan media
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tiga dimensi yang menggambarkan kondisi nyatadengan skala vang disebut
media diorama yang diharapkan mampu membantu siswa dalam menerima
informasi yang sesuai dengan rencana pembelajaran.

Adapun faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan suatu

pembelajaran vaitu karena mode

ini dilaksanakan  sesuai

di panggil oleh guru, siswa
karena waktu yang sedikit, ada juga siswa yang masih ragu-ragu dalam
memberikan jawaban, dan siswa menjadi tegang pada saat dibenikan
pertanyaan. Dari beberapa permasalahan yang dialami selama menerapka
model pembelajaran guru sangat menghargai jawaban siswa karena ini

meruapakan salah satu bentuk dan siswa dalam mencari jawaban dengan

sendinnya.
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Penelittan ini memiliki banyak kekurangan, yaitu (1) Masih ada
beberapa siswa yang memiliki rasa takut dan malu untuk mengutarakan
pendapatnya. Ketakutan i biasanya didasarkan pada tekanan teman-teman

satu kelompoknya, apabila jawaban siswa tersebut salah, (2) Masih adanya

?/“vﬁz\\\\% vang fia
/&N -

pembelajaran Number Head Together (NHT) berbantuan media diorama

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa materi sel di kelas XI SMA Negen 14

Gowa.




BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis peneliian, dan hasil

penelitian, analisis data, dan pe

v % Y
U/V/q$/
® x

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut
1. Sebaiknya guru yang bersangkutan bersedia mengajar selama proses
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penelitian karena guru tersebut lebih berpengalaman dibandingkan
peneliti. Sehingga faktor dari luar yang dapat mempengaruhi hasil
penelitian dapat di kontrol dengan baik.

2. Kepada peneliti selanjutnya penegapan model pembelajaran Number
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